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ABSTRACT

Feed storage is the process or act of storing animal or livestock feed under the right conditions to ensure its quality and freshness
are maintained. Good feed storage is important to keep the food safe and nutritious, and to reduce waste and losses. Feed can be
natural foods found in the animal's natural environment, such as grasses, leaves or grains, or it can be artificial mixtures specially
prepared to provide the right nutrition according to the animal's breed, age and needs. This study is to provide information on how
feed storage management at PT Gombekk Boer Indonesia, Resapombo Village, Doko District, Blitar Regency.
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PENDAHULUAN

Penyimpanan adalah salah satu bentuk tindakan
pengamanan yang selalu berkaitan dengan waktu yang
bertujuan untuk mempertahankan serta menjaga
kualitas komoditi yang disimpan dengan cara
menghindari, menghilangkan berbagai faktor yang
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas komoditi
tersebut. Proses penyimpanan pelet ransum komplit
diperlukan untuk menjaga ketersediaan pakan yang
memadai dan selalu siap digunakan, sehingga
kontinuitas  produksi dapat terus berlangsung.
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lain
secara efektif dan efisien untuk bisa mencapai sebuah
tujuan yang ada pada suatu industri (Edi & Haryuni,
2023?%; Fajar et al., 2024).

Proses manajemen bisa diartikan sebagai
aktivitas-aktivitas seperti perencanaan, pengendalian,
dan pengambilan keputusan (Sakti et al., 2016;
Hasanah et al., 2023; Haryuni et al., 2023).
Perencanaan merupakan formulasi terperinci untuk
mencapai tujuan. Jika sebuat rencana telah dibuat, tentu
rencana itu harus diimplementasikan. Kemudian perlu
dilakukan monitoring untuk memastikan rencana
tersebut berjalan dengan baik atau tidak. Sedangkan
pengambilan keputusan merupakan suatu jalinan
antara  perencanaan dan  pengendalian  yang

dimaksudkan untuk memilih suatu keputusan diantara
berbagai alternatif. Manajemen dalam penyimpanan
pakan merupakan aspek yang sangat penting dalam
operasional peternakan. Penyimpanan pakan yang
efisien dan efektif dapat berdampak langsung pada
kesehatan dan produktivitas hewan ternak. Pertama-
tama, perencanaan menjadi langkah awal yang krusial
dalam manajemen penyimpanan pakan (Akbar et al.,
2024). Peternak harus merencanakan dengan cermat
berapa banyak pakan yang dibutuhkan, jenis-jenis
pakan yang akan digunakan, serta jangka waktu
penyimpanan yang tepat. Perencanaan yang baik
membantu menghindari kelebihan persediaan dan
memastikan ketersediaan pakan yang cukup untuk
periode tertentu (Haryuni et al., 2023). Setelah
perencanaan, pengorganisasian juga menjadi faktor
kunci dalam manajemen penyimpanan pakan. Peternak
harus memiliki gudang atau tempat penyimpanan yang
memadai untuk menjaga kualitas pakan.

Gudang harus didesain dengan baik untuk
memastikan ventilasi yang baik, pengontrolan suhu
dan kelembaban yang tepat, serta perlindungan dari
hama dan penyakit. Selain itu, penting untuk
mengelompokkan dan menyusun pakan berdasarkan
jenis dan tanggal kedatangan untuk menerapkan
prinsip FIFO (First In, First Out) agar pakan yang lebih
lama disimpan terlebih dahulu dan digunakan sebelum
pakan yang lebih baru (Lestariningsih & Azis, 2019).
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Manajemen penyimpanan pakan. Peternak harus
memberikan arahan  kepada karyawan yang
bertanggung jawab atas penyimpanan pakan mengenai
prosedur dan standar operasional yang harus diikuti.
Sistem pengawasan dan pemantauan rutin perlu
diterapkan untuk memeriksa kondisi penyimpanan
pakan secara berkala dan mengidentifikasi masalah
potensial, seperti kerusakan, kontaminasi, atau
kekurangan persediaan (Fanani et al., 2023; Haryuni &
Fanani, 2017; Haryuni et al., 2023).

Evaluasi terhadap kinerja penyimpanan dan hasil
dari perencanaan awal harus dilakukan secara berkala.
Jika ada perbedaan antara hasil yang diharapkan dan
kenyataan, langkah korektif harus diambil untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyimpanan
pakan. Keseluruhan, manajemen dalam penyimpanan
pakan membutuhkan perencanaan yang matang,
pengorganisasian yang efisien, pengarahan yang tepat,
dan pengendalian yang terus menerus (Haryuni &
Muanam, 2023). Dengan penerapan manajemen yang
baik, peternak dapat memastikan pakan ternak yang
berkualitas, mengurangi pemborosan, dan
meningkatkan kesehatan dan hasil produktivitas hewan
ternak secara keseluruhan. Kajian ini menyajikan
informasi yang relevan mengenai apek-aspek penting
dalam manajemen pemeliharaan kambing pejantan
yang ada di PT. Gombekk Boer Indonesia Desa
Resapombo Kecamatan Doko Kabupaten Blitar
sebagai strategi keberhasilan dalam usaha peternakan
kambing Boer.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu

Lokasi yang dijadikan tempat pelaksanaan dalam
penelitian ini adalah di PT. Gombekk Boer Indonesia
yang berlokasi di Desa Resapombo, Kecamatan Doko,
Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Penelitian
dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada 17 Juni sampai
21 Juli 2023.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Metode Kualitatif merupakan metode penelitian ilmiah
yang bertujuan untuk memahami fenomena atau
realitas sosial secara mendalam. Metode ini lebih
berfokus pada interpretasi makna, konteks, dan
karakteristik kualitatif dari suatu kejadian atau
fenomena. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara (Haryuni, 2018). Tahap
observasi yaitu peneliti datang langsung ke PT.
Gombekk Boer Indonesia untuk melihat peristiwa
maupun mengamati secara langsung manajemen
penyimpanan pakan. Sedangkan wawancara dilakukan
guna memperoleh data primer dengan wawancara

langsung kepada karyawan kandang (Haryuni et al.,
2022; Ermawati et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyimpanan Pakan

Penyimpanan adalah salah satu bentuk tindakan
pengamanan yang selalu berkaitan dengan waktu yang
bertujuan untuk mempertahankan serta menjaga
kualitas komoditi yang disimpan dengan cara
menghindari, menghilangkan berbagai faktor yang
dapat menurunkan kualitas dan kuantitas komoditi
tersebut. Proses penyimpanan pelet ransum komplit
diperlukan untuk menjaga ketersediaan pakan yang
memadai dan selalu siap digunakan, sehingga
kontinuitas produksi dapat terus berlangsung (Almi et
al., 2024).

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lain
secara efektif dan efisien untuk bisa mencapai sebuah
tujuan yang ada pada suatu industri. Proses manajemen
bisa diartikan sebagai aktivitas-aktivitas atau kegiatan-
kegiatan seperti perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan (Sakti et al., 2016; Hasanah et
al., 2023). Perencanaan merupakan formulasi
terperinci untuk mencapai tujuan. Jika sebuat rencana
telah  dibuat, tentu  rencana  itu  harus
diimplementasikan. Kemudian perlu dilakukan
monitoring untuk memastikan rencana tersebut
berjalan dengan baik atau tidak. Sedangkan
pengambilan keputusan merupakan suatu jalinan
antara  perencanaan dan  pengendalian  yang
dimaksudkan untuk memilih suatu keputusan diantara
berbagai alternatif.

Gudang Penyimpanan

PT. Gombekk Boer Indonesia, penyimpanan
gudang digunakan untuk menyimpan pakan hijauan
dan konsentrat. Hijauan pakan ternak disimpan dengan
diberdirikan agar bisa terangin-anginkan, sedangkan
pakan konsentrat disimpan secara ditumpuk dengan
dialaskan palet. Fungsi gudang penyimpanan pakan
adalah untuk menampung dan menyimpan pakan
selama suatu periode waktu tertentu hingga saatnya
untuk digunakan untuk kebutuhan ternak. Kualitas
pakan ternak yang tersimpan dalam gudang menjadi
salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu
peternakan. Hama gudang memiliki peran penting
dalam upaya menjaga kualitas bahan pakan ternak
(Toar et al., 2022). Penyimpanan gudang merupakan
proses penting dalam manajemen logistik dan rantai
pasok, yang melibatkan penyimpanan barang atau
bahan dengan teratur dan sistematis di dalam gudang
atau ruang penyimpanan. Materi penyimpanan gudang
mencakup berbagai aspek yang berkontribusi pada
efisiensi dan keamanan proses penyimpanan.
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Prinsip-prinsip dasar termasuk perencanaan tata
letak gudang, pengelompokan barang, dan sistem
pengendalian persediaan untuk memastikan rotasi stok
yang tepat dan mencegah kerusakan atau kadaluwarsa
barang. Aspek penting lainnya adalah keselamatan dan
keamanan, di mana langkah-langkah pencegahan
diterapkan untuk melindungi barang dan personel dari
risiko kecelakaan atau pencurian. Optimalisasi ruang
dan pengemasan yang tepat juga menjadi fokus untuk
memaksimalkan kapasitas gudang dan melindungi
barang dari kerusakan.

Kemasan (Packaging)

Kemasan di PT. Gombek Boer Indonesia,
penyimpanan kemasan digunakan untuk menyimpan
pakan konsentrat dan penyimpakan pakan hijauan yang
sudah di cacah untuk siap didistribusikan ke kandang.
Penyimpanan kemasan memegang peranan penting
dalam menjaga kelangsungan rantai pasok dan
mengoptimalkan efisiensi logistic (Setiadi et al., 2018).
Kemasan yang disimpan dengan baik dapat
memastikan produk tetap terlindungi dari kerusakan
dan risiko kontaminasi selama penyimpanan dan
pengangkutan.  Proses  penyimpanan  kemasan
melibatkan pengaturan, pengawasan, dan perlindungan
terhadap berbagai jenis kemasan, mulai dari karton,
plastik, hingga bahan kemasan khusus yang mungkin
diperlukan dalam industri tertentu.

Efisiensi penyimpanan kemasan dapat dihasilkan
melalui beberapa praktik terbaik. Pengelompokan
kemasan berdasarkan ukuran, jenis, atau produk yang
dikemas merupakan langkah awal dalam menciptakan
tata letak penyimpanan yang efisien. Penggunaan rak
penyimpanan yang dirancang khusus untuk kemasan
juga dapat membantu dalam mengoptimalkan
penggunaan ruang dan meminimalkan risiko kerusakan
(Fathurochman & Sarvia, 2020). Selain itu, sistem
pencatatan yang akurat tentang jenis dan jumlah
kemasan yang disimpan memudahkan dalam
pemantauan persediaan dan perencanaan. Pakan
disimpan dalam bentuk kemasan sebelum disimpan di
dalam gudang, bahan pakan terlebih dahulu harus
dikemas di dalam karung. Jenis karung yang digunakan
dapat berupa karung plastik maupun karung goni, atau
kombinasi diantara keduanya. Untuk bahan pakan
tertentu bahkan ada yang dikemas dalam kantong yang
terbuat dari kertas.

Penyimpanan Silo

Penyimpanan silo digunakan untuk menyimpan
silase pakan ternak dengan jumlah banyak. Jenis
penyimpanan silo yang berada di PT. Gombekk Boer
Indonesia adalah silo tanam yang terbuat dari semen.
Akan tetapi pada saat pelaksanaan observasi
penyimpanan silo tidak digunakan karena mahalnya
bahan baku silase yang berupa tebon jagung.

Penggunaan Silo pada umumnya digunakan dalam
bidang pertanian sebagai tempat penyimpanan hasil
pertanian atau Pakan ternak (Laura et al., 2021). Silo
merupakan salah satu metode modern yang efisien
untuk menyimpan dan mengawetkan hijauan dan
pakan ternak dalam skala besar. Materi penyimpanan
silo mencakup prinsip-prinsip dasar dalam merancang
dan mengelola sistem silo. Pemilihan bahan bangunan
dan struktur silo yang kuat dan tahan lama untuk
memastikan keamanan dan keberlanjutan
penyimpanan.

Silo tanam merupakan struktur penyimpanan
vertikal yang terbuat dari beton atau logam, digunakan
untuk menyimpan pakan ternak. Silo tanam memiliki
beberapa keunggulan, salah satunya adalah efisiensi
ruang karena mampu menyimpan jumlah besar pakan
ternak dalam area yang relatif kecil. Selain itu, silo
tanam juga membantu dalam menjaga kebersihan dan
keamanan hasil panen dengan menyediakan
lingkungan penyimpanan yang terkendali, terlindungi
dari cuaca eksternal dan serangan hama.

Tatalaksana Pergudangan

Saat masa penyimpanan, bahan pakan sangat
dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan gudang pakan
(Marbun et al., 2019). Penyimpanan pada suhu yang
tidak tepat dapat menyebabkan perubahan kimia dan
biologis dalam pakan, mengurangi ketersediaan nutrisi
dan bahkan menyebabkan pertumbuhan mikroba yang
merugikan. Selain itu, kelalaian manusia dalam proses
produksi, penyimpanan, dan penanganan pakan juga
dapat menyebabkan penurunan kualitas. Kesalahan
dalam pengukuran bahan baku, pencampuran yang
tidak merata, atau kurangnya kebersihan dan sanitasi
dapat mengakibatkan kontaminasi dan kerusakan
pakan. Oleh karena itu, pengawasan yang ketat dan
praktik manajemen yang baik diperlukan untuk
meminimalkan risiko terhadap kualitas pakan dan
memastikan kesehatan dan kinerja optimal ternak.

Kelembapan dan suhu udara

PT. Gombekk Boer Indonesia berada di wilayah
pegunungan dengan ketinggian 400-700 mdpl yang
ideal untuk menanam rumput hijauan. Potensi pakan
wilayah pantai tersedia hijauan berupa rambanan yang
melimpah demikian juga untuk yang ada di wilayah
pegunungan, perbedaan terjadi pada variasi jenis
hijauannya saja oleh karena model pemberian pakan
karena kontur wilayah (Utomo, 2017). Saat masa
penyimpanan, bahan pakan sangat dipengaruhi oleh
suhu dan kelembapan gudang pakan (Marbun et al.,
2019). Suhu dan kelembapan memiliki peran yang
signifikan dalam pengawetan pakan. Kondisi
lingkungan yang tepat sangat penting dalam
memastikan kualitas dan kesegaran pakan, terutama
dalam konteks makanan hewan. Suhu yang terlalu
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tinggi dapat memicu degradasi nutrisi penting dalam
pakan, sementara kelembapan berlebih dapat
menyebabkan penurunan nilai nutrisi dan bahkan
kontaminasi oleh mikroorganisme berbahaya.

Kombinasi suhu yang tinggi dan kelembapan
yang tinggi juga dapat merangsang pertumbuhan
mikroba dan serangga yang merusak. Oleh karena itu,
lingkungan penyimpanan pakan harus dijaga dengan
baik. Tempat penyimpanan harus terlindungi dari sinar
matahari langsung, memiliki ventilasi yang cukup, dan
mungkin perlu dilengkapi dengan alat pengontrol suhu
dan kelembapan. Dengan menjaga suhu dan
kelembapan dalam batas yang aman, umur simpan
pakan dapat diperpanjang, dan kualitas serta
ketersediaan nutrisinya tetap terjaga, menjadikan
pakan tersebut efektif dalam menjaga kesehatan dan
performa hewan ternak yang mengonsumsinya.
Menuru (Hanafi, 2008) Penyimpanan pakan ternak
dalam kondisi kelembapan yang tinggi dapat
menyebabkan pembusukan, pertumbuhan jamur, dan
penurunan nilai nutrisi. penyimpanan pakan ternak
juga berperan dalam mencegah kerusakan.

Kelalaian manusia (human error)

PT. Gombekk Boer Indonesia Masih ada
penurunan kualitas pakan karena kelalain manusia.
Contoh human error dalam penurunan kualitas pakan
adalah lalainnya dalam pengelolan stok pakan,
kebersihan area penyimpanan dan kurangnya
pengawasan suhu dan kelembapan. Konsentrat yang
tersimpan terlalu lama akan mengalami perubahan
aroma menjadi tengik dan merubah bentu dari butiran
menjadi menggumpal. Pakan hijauan yang tersimpan
terlalu lama maka daunnya akan kering dan jika
dibiarkan terlalu lama akan mengalami pembusukan.

Kelalaian manusia dalam penyimpanan pakan
memiliki potensi untuk mengakibatkan kerugian yang
serius dalam hal kualitas dan kuantitas pakan. Menurut
(Creer et al., 2020), salah satu bentuk kelalaian yang
umum adalah ketidakpatuhan terhadap praktik
kebersihan. Kurangnya perhatian terhadap menjaga
kebersihan area penyimpanan dapat menyebabkan
akumulasi debu, kotoran, dan sisa pakan yang menjadi
tempat berkembang biaknya serangga dan hama.
Selain itu, menurut Susilowati et al., (2020) kurangnya
pengawasan terhadap kondisi suhu dan kelembapan
dalam lingkungan penyimpanan dapat menghasilkan
perubahan mikrobiologis dan kimia pada pakan,
mengurangi kualitas nutrisi dan menyebabkan risiko
kontaminasi bakteri dan jamur.

Pemilihan tempat penyimpanan yang tidak tepat
juga dapat menjadi bentuk kelalaian yang signifikan.
Menurut Maryam (2008) menyimpan pakan di tempat
yang terlalu dekat dengan bahan kimia berbahaya atau
terpapar sinar matahari langsung dapat menyebabkan
kerusakan nutrisi dan mengurangi kesegaran pakan.

Oleh karena itu, pendidikan dan kesadaran akan praktik
penyimpanan yang benar serta implementasi tindakan
pencegahan yang tepat sangatlah penting, untuk
menghindari dampak negatif kelalaian manusia dalam
penyimpanan pakan ternak (Amaliyah, 2017).

Pengelolaan Stok dan Rotasi Pakan

PT. Gombekk Boer Indonesia menerapkan sistem
rotasi pakan mengacu pada penggunaan pakan
berdasarkan prinsip "first in, first out” (FIFO), yang
berarti pakan yang masuk pertama kali harus
digunakan terlebih dahulu sebelum pakan yang masuk
belakangan (Lestariningsih & Azis, 2019). Pakan
hijauan yang dipakai di PT. Gombekk Boer Indonesia
adalah rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv
Thailand) yang memiliki kadar air yang tinggi.
Manajemen penyimpanan pakan hijauan segar di PT.
Gombekk Boer Indonesia yaitu rumput datang dari
lahan setiap dua hari sekali dengan jumlah 2,5 ton.
Sesampainya hijauan segar tiba di gudang
penyimpanan lalu disimpan dengan cara diangin-
anginkan supaya rumput tidak mudah rusak, sedangkan
kelemahan penyimpanan hijauan pakan yang diangin-
anginkan yaitu hijauan dapat mengering jika disimpan
dalam jangka lama. Oleh karena itu, rumput yang
datang harus diberikan ke ternak sebelum rumput segar
yang baru datang kembali.

Pakan konsentrat di PT. Gombekk Boer
Indonesia datang dari pabrik setiap satu bulan sekali
dengan jumlah 10 Ton. Konsentrat tersebut diberikan
ke ternak dalam jangka satu bulan agar tidak
menimbulkan kerusakan pada konsentrat tersebut.
Adapun tujuan persediaan menurut Wursanto (1991)
sebagai usaha perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
atau permintaan konsumen dengan cepat (memuaskan
konsumen), menjaga kontinuitas produksi atau
menjaga agar perusahaan tidak mengalami kehabisan
persediaan yang mengakibatkan terhentinya proses
produksi dan mempertahankan dan bila mungkin
meningkatkan penjualan dan laba perusahaan.
Peneapan pengelolaan pakan dan rotasi stok.

Gambar 1. Rotasi pakan "first in, first out” (FIFO)

Menurut Fadli (2015) safety stock merupakan
persediaan yang digunakan dengan tujuan supaya tidak
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terjadi stock out (kehabisan stock). Jadi tujuan
diadakannya safety stock adalah agar proses produksi
tidak terganggu oleh ketidakpastian bahan baku serta
keterlambatan datangnya bahan baku yang disebabkan
oleh hal-hal yang tidak terduga, sehingaa perusahaan
perlu adanya persediaan pengaman.

Kemungkinan terjadinya kehabisan persediaan,
dikarenakan ketidakpastian permintaan bahan baku
atau komponen. Guna menghindari masalah tersebut,
perusahaan harus memelihara persediaan pengelolan
pakan (safety stock), persediaan pengaman
dimaksudkan untuk mengurangi kerugian yang
ditimbulkan akibat kekurangan persediaan (Fadli,
2015). Pengelolaan stok dan rotasi pakan juga dapat
membantu mengidentifikasi dan mengurangi risiko
kerugian akibat pemborosan pakan. Dengan memantau
stok secara cermat dan menggunakan pakan dengan
rotasi yang tepat, peternak dapat mengurangi
kemungkinan pakan kadaluwarsa atau rusak yang
akhirnya harus dibuang.

Keamanan Pakan Ternak

PT. Gombekk Boer Indonesia masih terdapat
hama yang merusak pakan ternak yang disimpan, hama
tikus sering menjadi permasalahan saat penyimpanan
pakan karena seringkali merusak kemasan pakan.
Menurut (Toar et al., 2022) lingkungan biotik
merupakan salah satu faktor penentu dalam
mempertahankan kualitas pakan yang disimpan dalam
gudang. Hama gudang adalah komponen biotik
lingkungan yang berdampak negatif dalam sistem
penyimpanan pakan ternak dalam  gudang.
Perlindungan dari hewan liar juga merupakan bagian
penting dalam pengendalian hama. Hewan seperti
tikus, burung, atau serangga yang berasal dari luar
gudang dapat membawa kontaminan atau merusak
kemasan pakan.

Keamanan dalam penyimpanan pakan ternak
merupakan aspek vital dalam menjaga kualitas dan
kecukupan nutrisi pakan. Praktik penyimpanan yang
tepat berperan penting dalam mencegah kerusakan,
penurunan nilai nutrisi, dan kontaminasi pakan ternak
(Achmadi, 2007). Pemilihan lokasi penyimpanan yang
sesuai dengan lingkungan dan penggunaan kemasan
yang tahan terhadap kelembapan dan kerusakan fisik,
penyimpanan dapat membantu melindungi pakan dari
pengaruh  buruk  lingkungan  eksternal  dan
mempertahankan kualitasnya. Praktik kebersihan
dalam area penyimpanan juga menjadi faktor kunci
(Triyannanto et al., 2020). Menurut (LUDWINIA,
2023) menyatakan bahwa menjaga kebersihan tempat
penyimpanan pakan dapat mencegah pertumbuhan
serangga, hama, dan mikroorganisme patogen yang
dapat mengancam kesehatan hewan ternak dan
manusia. Oleh karena itu, pemahaman mendalam
tentang praktik penyimpanan yang aman dan
berkelanjutan merupakan langkah penting dalam

menjaga keamanan pakan ternak dan mendukung
produktivitas dan kesejahteraan hewan ternak secara
keseluruhan.

KESIMPULAN

Manajemen penyimpanan pakan di PT. Gombekk
Boer Indonesia sudah baik mulai dari metode
penyimpanan, pengelolaan stok yang bertujuan untuk
pengawasan dan kontrol persediaan pakan, rotasi stok
bertujuan untuk mengukur seberapa cepat pakan
disimpan serta keamanan penyimpanan. Penyimpanan
pakan telah disesuaikan dengan kebutuhan peternakan
sehingga jarang ditimbulkan masalah kekurangan
pasokan pakan di kandang.
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